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Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma ELECTRE (Elimination and Choice
Expressing Reality) dan SMART (Simple Multi-Attribute Rating Technique) dalam penentuan
kepala tata usaha kantor camat Gunung Maligas. Kepala tata usaha merupakan posisi penting
dalam organisasi pemerintahan yang bertanggung jawab dalam mengelola berbagai kegiatan
administratif dan koordinasi. Metode ELECTRE digunakan untuk menghasilkan ranking
alternatif calon kepala tata usaha berdasarkan berbagai atribut yang relevan. Atribut yang
dipertimbangkan antara lain pengalaman kerja, kemampuan komunikasi, pengetahuan
administrasi, dan keterampilan kepemimpinan. Metode SMART digunakan untuk memberikan
bobot pada setiap atribut dan menggabungkan nilai atribut untuk menghasilkan nilai
keseluruhan untuk setiap kandidat. Data pada penelitian ini diperoleh melalui survei dan
wawancara dengan pihak terkait. Setelah data terkumpul, dilakukan proses analisis
menggunakan algoritma ELECTRE dan SMART untuk menghasilkan peringkat kandidat yang
paling sesuai dengan kebutuhan kantor camat Gunung Maligas. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi yang objektif dan akurat dalam memilih kepala tata usaha
yang berkualitas. Dengan menggunakan pendekatan algoritma ELECTRE dan SMART, proses
penentuan kepala tata usaha dapat menjadi lebih efisien dan efektif, serta membantu
meningkatkan kinerja administratif dan koordinasi di kantor camat Gunung Maligas.
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ABSTRACT

This study aims to apply the ELECTRE (Elimination and Choice Expressing Reality) and
SMART (Simple Multi-Attribute Rating Technique) algorithms in determining the
administrative head of the Gunung Maligas sub-district office. The head of administration is an
important position in a government organization responsible for managing various
administrative and coordinating activities. The ELECTRE method produces an alternative
ranking of administrative head candidates based on multiple relevant attributes. Work
experience, communication skills, organizational knowledge, and leadership skills are
considered. The SMART method assigns weights to each point and combines attribute values to
produce an overall score for each candidate. The data in this study were obtained through
surveys and interviews with related parties. After the data is collected, an analysis process is
carried out using the ELECTRE and SMART algorithms to produce a ranking of candidates
that best suit the needs of the Gunung Maligas sub-district office. The results of this study are
expected to provide objective and accurate recommendations for selecting qualified
administrative heads. By using the ELECTRE and SMART algorithm approaches, the process
of determining the executive authority can be more efficient and effective and help improve
managerial performance and coordination at the Gunung Maligas sub-district office.
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1. PENDAHULUAN

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan algoritma ELECTRE dan SMART dalam penentuan kepala Tata Usaha Kantor
Camat Gunung Maligas. Dalam konteks administrasi pemerintahan, peran kepala tata usaha sangat penting dalam memastikan
efisiensi dan efektivitas operasional kantor camat [1]. Oleh karena itu, pengambilan keputusan yang tepat dalam menentukan
kepala tata usaha menjadi krusial. Tradisional nya, penentuan kepala tata usaha kantor camat dilakukan secara subjektif
berdasarkan pertimbangan personal, pengalaman, dan preferensi individu yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan.
Pendekatan ini rentan terhadap bias personal, informasi yang tidak lengkap, dan kesalahan dalam menilai kualifikasi dan
kompetensi calon kepala tata usaha.

Dalam menghadapi tantangan ini, sistem pendukung keputusan (SPK) dapat menjadi solusi yang efektif, walaupun
terdapat beberapa teknologi berbasis komputer lain nya yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah, seperti Machine
Learning [2]-[5], Jaringan Saraf Tiruan [6]-[8], maupun Data Mining [9]-[14]. Tetapi algoritma SPK merupakan algoritma
yang tepat digunakan untuk menyelesaikan masalah pada topik penelitian ini. SPK menggunakan metode dan algoritma
tertentu mampu membantu pengambil keputusan dalam mengevaluasi alternatif dan memilih opsi terbaik berdasarkan kriteria
yang ditentukan, seperti beberapa penelitian-penelitian yang pernah dilakukan [15]-[20]. Dalam konteks penentuan kepala tata
usaha kantor camat, algoritma ELECTRE dan SMART dapat menjadi pilihan yang tepat.

Algoritma ELECTRE adalah metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang menggabungkan analisis kualitatif dan
kuantitatif. Metode ini memungkinkan penilaian alternatif berdasarkan serangkaian atribut yang relevan dan preferensi
pengambil keputusan [21]. Dengan menggunakan ELECTRE, calon kepala tata usaha dapat dinilai secara obyektif dan
komprehensif berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Sementara itu metode SMART (Simple Multi-Attribute Rating
Technique) memungkinkan pengambil keputusan memberikan bobot kepada setiap atribut yang relevan [22]. Dalam penentuan
kepala tata usaha, atribut seperti pengalaman kerja, keahlian administrasi, kemampuan komunikasi, dan integritas mungkin
menjadi faktor penentu yang penting. Dengan memberikan bobot kepada setiap atribut ini, pengambil keputusan dapat
mengukur dan membandingkan calon kepala tata usaha secara sistematis.Dalam konteks penelitian ini, pemanfaatan algoritma
ELECTRE dan SMART diharapkan dapat meningkatkan objektivitas dan akurasi dalam penentuan kepala tata usaha Kantor
Camat Gunung Maligas. Dengan menggunakan metode ini, calon kepala tata usaha dapat dinilai berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan secara konsisten dan obyektif. Hasilnya, proses pengambilan keputusan dapat menjadi lebih efisien,
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan menerapkan algoritma ELECTRE dan SMART dalam penentuan
kepala tata usaha, diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan di Kantor Camat Gunung Maligas.

Dalam jangka panjang, penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja administrasi dan pelayanan
publik kantor camat tersebut. Dengan adanya sistem pendukung keputusan yang menggunakan algoritma ELECTRE dan
SMART, akan tercipta proses penentuan kepala tata usaha yang lebih terstruktur, transparan, dan berbasis data. Selain itu,
penggunaan metode yang objektif dan sistematis seperti ELECTRE dan SMART juga dapat mengatasi masalah bias personal
dan subjektivitas dalam proses pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis kualitatif dan
kuantitatif akan mengurangi potensi kesalahan dan meningkatkan akurasi penilaian terhadap calon kepala tata usaha.

Penelitian ini juga dapat menjadi sumbangan dalam pengembangan metode penentuan kepala tata usaha yang lebih
canggih dan terkini. Dalam era transformasi digital dan kemajuan teknologi informasi, pemanfaatan algoritma dan SPK
menjadi semakin penting dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Dengan menerapkan ELECTRE dan SMART
dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk pengembangan SPK yang lebih efektif dan efisien di masa
depan. Dengan demikian, penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam konteks penentuan kepala tata usaha Kantor
Camat Gunung Maligas. Melalui pemanfaatan algoritma ELECTRE dan SMART, diharapkan akan terjadi peningkatan dalam
efisiensi, akurasi, dan objektivitas dalam proses pengambilan keputusan tersebut. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan pemahaman lebih mendalam tentang aplikasi SPK dalam konteks administrasi pemerintahan, yang dapat menjadi
acuan bagi institusi serupa dalam mengadopsi pendekatan yang serupa untuk pengambilan keputusan yang lebih baik.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini melibatkan beberapa langkah berikut:

1. Identifikasi Kriteria
Langkah pertama adalah mengidentifikasi kriteria-kriteria yang relevan untuk menentukan Kepala Tata Usaha Kantor
Camat Gunung Maligas. Kriteria-kriteria ini dapat mencakup pendidikan, pengalaman kerja, kemampuan komunikasi,
kepemimpinan, dan kriteria lain yang dianggap penting dalam posisi tersebut. Identifikasi kriteria dilakukan melalui
penelitian literatur, konsultasi dengan ahli, atau melibatkan pihak terkait.

2. Sumber Data
Selanjutnya, peneliti perlu menentukan sumber data yang akan digunakan. Sumber data untuk penelitian ini dapat
berasal dari berbagai sumber, seperti catatan kinerja kandidat yang ada di Kantor Camat Gunung Maligas, dokumen
pengalaman Kerja, sertifikat pendidikan, atau wawancara langsung dengan kandidat. Peneliti juga dapat menggunakan
data yang tersedia secara publik atau data yang terdokumentasi sebelumnya.
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3. Pengumpulan Data

Setelah sumber data ditentukan, langkah berikutnya adalah mengumpulkan data sesuai dengan kriteria yang telah

diidentifikasi. Pengumpulan data dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti:

a. Pengumpulan data sekunder: Mengumpulkan data yang telah ada dari sumber-sumber yang terdokumentasi
sebelumnya, seperti catatan kinerja, laporan keuangan, atau dokumen resmi terkait kandidat.

b. Pengumpulan data primer; Melakukan wawancara langsung dengan kandidat atau pihak yang terkait untuk
mendapatkan informasi yang lebih spesifik dan detail mengenai kriteria yang relevan. Wawancara dapat dilakukan
secara tatap muka atau melalui telepon.

c. Observasi: Melakukan observasi langsung terhadap kandidat selama pelaksanaan tugas atau aktivitas yang terkait
untuk memperoleh pemahaman langsung tentang kinerja mereka.

d. Survei: Menyebarkan kuesioner kepada kandidat atau pihak yang terkait untuk memperoleh data tentang kriteria
yang diinginkan.

4. Verifikasi dan Validasi Data

Setelah data terkumpul, peneliti perlu melakukan verifikasi dan validasi terhadap data tersebut untuk memastikan

keakuratan dan keandalan informasi. Hal ini melibatkan pengecekan kembali data dengan sumbernya, perbandingan

data dengan dokumen yang ada, atau melibatkan responden untuk memastikan kebenaran data yang diberikan.

Setelah proses pengumpulan data selesai, data yang terkumpul akan digunakan dalam proses evaluasi dan penilaian
menggunakan metode ELECTRE dan SMART untuk menentukan Kepala Tata Usaha Kantor Camat Gunung Maligas yang
paling sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

2.2. Tahapan Algoritma Elimination and Choice Translation Reality (ELECTRE)

Metode ELECTRE merupakan salah satu metode penentuan urutan perankingan melalui perbandingan berpasangan
antara alternatif dan kriteria yang sesuai. Metode ELECTRE merupakan salah satu metode yang efektif untuk MADM
(Multiple Attribute Decision Making) dengan fitur kualitatif dan kuantitatif, sehingga dapat meningkatkan kemampuan dalam
membuat keputusan [23]-[26].

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode ELECTRE adalah sebagai berikut :

Tahap 1 : Menentukan Matriks Keputusan
Pada kolom-kolom yang tersedia, terdapat matriks kriteria keputusan (n) dan baris pada form alternatif (m). sebagai
tahap aﬂal dan dasar pemrosesan pada pendukung keputusan.

X11 X12 X13 - Xin
X21 X22 X23 o Xop
Xij= (1)
Xm1 Xm2 Xms3 Xmn
Keterangan:

x;j = perbandingan berpasangan setiap alternatif di setiap kriteria
Tahap 2 : Normalisasi Matriks Keputusan
Matriks keputusan akan dinormalisasi dengan menggunakan rumus dan menghasilkan model ternormalisasi.
— %y i=1,2,..,m
r. . = 1 L 1
Y Z{leijZ J = 1,2, ey n (2)

Untuk parameter harga menggunakan persamaan berikut.
1

_ Tij i=
T = —— i=1,2,...,m

. 3
m (L) j=12,..,n ®
=1\r;;
Hasil proses matriks keputusan ternormalisasi, seperti dibawah ini.
1 T12 T13 T1in
21 T22 23 - T
7",:]'= n (4)
Tm1 Tm2 Tms3 Tmn
Keterangan :

r; = Nilai yang harus di normalisasikan kedalam suatu skala.

Tahap 3 : Pemberian Nilai Bobot
Keterangan selanjutnya, pembuat keputusan menyediakan faktor minat (bobot) pada setiap kriteria yang menyatakan
nilai kepentingan relatif (W;)
W = (W, W, ..., Wp); ®)
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n
Q. W=1
j=1
Keterangan :
W; = bobot pada setiap Kriteria
Tahap 4 : Menghitung Matriks Ter-normalisasi Terbobot
Setiap kolom pada matriks R dikalikan dengan bobot (W;) yang ditentukan oleh pembuat keputusan dapat dilihat
dibawah ini.
Vij = Wi Ry; ©)
Dimana V adalah
V11 V12 Vi3 Vin
v 1% 1% v
vij: 21 22 23 2n (7)
Um1 Um2 Ums Umn
Keterangan :
v;; = bobot matriks perbandingan berpasangan.
Tahap 5 : Menentukan Himpunan Concordance dan Discordance
Himpunan concordance {C,;} menyatakan bahwa hitungan kriteria bobot A, dengan kemungkinan lain lebih baik
daripada A,.
Ca={i|Vi; =V} denganj=12,..,n 8)
Himpunan discordance {D} tertulis sebagai berikut :
Dy = {jVi; <V} denganj=1,2,..,n (9)
Keterangan :
C,; = Concordance Index.
Dy, = Discordance Index.
Tahap 6 : Menghitung Matriks Concordance dan Discordance
Untuk menghitung atau menentukan matriks concordance adalah dengan cara menambah bobot yang terdapat dalam
matriks concordance.
Ca = Z W (10)
JeCri
Untuk menentukan matriks discordance adalah dengan membagi selisih maksimum kriteria yang dimasukkan
kedalam himpunan discordance dengan selisih tertinggi diantara nilai-nilai yang ada pada semua Kriteria.
_ max{|Vi; = Vijl} jepy, (11)
. max{|Vy; — V;;|} vj
Matriks D juga hasil m x m dan tidak mengambil nilai kolom | dan baris k, array d sebagai berikut.
- d12 dln
d d
d _ 21 - 2n (12)
dml dm2 -
Tahap 7 : Menentukan matriks Concordance dominan dan matriks Discordance dominan.
Array ini dapat membentuk nilai  ambang atas (threshold) C. Rumus yang dapat yang dapat menghasilkan nilai C.
o= TR B G 13
= m(m—1)
Alternative A, dapat memiliki kesempatan untuk mendominasi A, jika indeks konkordansi Cy, melebihi nilai ambang
atas C dengan Cy, > C dan elemen matriks concordance dominan F di defenisikan sebagai:
1, ]lka Ckl =>C
=" = 14
fua {0, jika Cy < C (14)
Hal yang sama juga dilakukan kepada matriks dominan matriks diskordansi G dengan nilai ambang atas D. rumus
berikut dapat memberikan nilai D:
Y1 %1 Dy
— 15
4 m(m —1) (15)
Elemen matriks discordance dominan G ditetapkan sebagai:
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1, ]lka Dkl = Q
G = {0, jikaDy < D (16)
Keterangan :
fiu = Elemen matriks concordance dominan F.
g = Elemen matriks discordance dominan G.

Tahap 8 : Menentukan Matriks Dominan Keseluruhan
Model E sebagai total matrik dominan adalah matriks dimana setiap elemen dikalikan diantara elemen matriks F dan
bentuk persamaan elemen G.
e = f * G a7
Keterangan :
er; = Eliminasi alternatif yang less favourable

Tahap 9 : Eliminasi Alternatif yang kurang Baik
Matriks E memberikan hasil yang lebih baik pada setiap pilihan alternatif, contohnya ketika E=1maka alternatif Ay
lebih baik daripada alternatif A;. Mengindikasikan baris didalam matriks E yang memiliki nilai total sedikitnya E,=1
dapat di eliminasi.

2.3. Tahapan Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART)

Metode SMART merupakan teknik pengambilan keputusan multi kriteria ini didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif
terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa
penting dibandingkan dengan kriteria lain. Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif
terbaik. Kelebihan metode ini adalah metode ini merupakan metode pengambilan keputusan yang fleksibel. Metode SMART
cukup efektif untuk diterapkan dalam sistem pendukung keputusan sesuai dengan uji sistem yang dilakukan. Perhitungan pada
metode SMART juga sederhana sehingga mempermuda menganalisa data serta dapat diterima oleh pengambil keputusan [27].
Langkah-langkah dalam penggunaan metode SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique) yaitu:

1. Menentukan banyaknya kriteria yang digunakan.

2. Menentukan bobot kriteria pada masing-masing kriteria dengan menggunakan interval 1-100 untuk masing-masing

kriteria dengan prioritas terpenting.

3. Hitung normalisasi dari setiap kriteria dengan membandingkan setiap bobot kriteria dengan jumlah bobot kriteria

menggunakan rumus :

Normalisasi = o= 1)

X

s..%

Keterangan :
W; = nilai bobot dari suatu kriteria.
» W = total jumlah bobot dari suatu kriteria.

Memberikan nilai parameter kriteria pada setiap kriteria untuk setiap alternatif.
Menentukan nilai utility dengan mengkonversikan nilai kriteria pada masing-masing kriteria menjadi nilai kriteria
data baku. Nilai utility diperoleh dengan menggunakan persamaan :

o &

Cout - Cmin
ui(ay) Co —Co )
Keterangan :
u;(a;) = nilai utiliti kriteria ke-1 untuk kriteria ke-I.
Cmax = hilai kriteria maksimal.
Crnin = nilai kriteria minimal.
Couei = nilai kriteria ke-i

Maka didapat nilai tersebut adalah :
Coutl zui(ai) 1=0;2=05:3=1

6. Menentukan nilai akhir dari masing-masing kriteria dengan mengalihkan nilai yang didapat dari normalisasi nilai
kriteria data baku dengan nilai normalisasi bobot kriteria. Kemudian jumlahkan nilai dari perkalian tersebut.

u(ay) = E}":in u; (a;) ®)
Keterangan :

u(a;) = nilai total alternatif.

w; = hasil dari normalisasi bobot kriteria.

u; (a;) = hasil penentuan nilai utiliti.
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3. HASIL DAN ANALISIS

3.1. Analisis Data

Data yang digunakan berupa data kriteria dengan pembobotan sesuai dengan rating kepentingannya. Data kriteria yang
digunakan dalam penentuan Kepala Tata Usaha dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Data Kriteria

No Kriteria Bobot

1 C, Wawasan Pengetahuan 20 % 4
2 C, Kehadiran/Kedisiplinan 15% 3
3 C; Pengalaman Kerja 15% 3
4 C, Sudah Pernah Mengikuti Diklat 10 % 2
5 Cs Pangkat 40 % 5

Dengan tingkat kepentingan sebagai berikut :

Tabel 2. Tingkat Kepentingan

No Nilai Keterangan
1 5 Sangat Penting

2 4 Penting

3 3 Cukup Penting

4 2 Kurang Penting

5 1 Tidak Penting

Berdasarkan kriteria dan tingkat kepentingan yang telah ditentukan diatas, selanjutnya akan diberikan penjelasan kriteria
nilai bobot setiap alternatif pada setiap kriteria yang telah ditentukan.
1. Wawasan Pengetahuan
Kriteria wawasan pengetahuan disini dimaksudkan seperti seberapa luas pengetahuan dibidang administrasi
perkantoran memenuhi syarat atau tidak. Pada tabel 1 berikut, diberikan nilai tertinggi 5 dan nilai terendah 1.

Tabel 3. Wawasan Pengetahuan

Sebutan Nilai Kriteria
Sangat Memenuhi Syarat 5
Memenuhi Syarat 4
Tidak Memenuhi Syarat 1

2. Kehadiran/Kedisiplinan
Kriteria kehadiran/kedisiplinan disini dimaksudkan seperti masalah absensi kehadiran dari keseharian. Pada tabel 4,
diberikan nilai tertinggi 4 dan nilai terendah 2.

Tabel 4. Kehadiran/Kedisiplinan

Sebutan Nilai Kriteria
Jumlah absensi 0 4
Jumlah absensi 1 3
Jumlah absensi 2 2

3. Pengalaman Kerja
Kriteria pengalaman kerja disini dimaksudkan seperti sudah berapa lama masa kerja seseorang pegawai tersebut. Pada
tabel 5, diberikan nilai tertinggi 3 dan nilai terendah 1.

Tabel 5. Pengalaman Kerja

Sebutan Nilai Kriteria
Pengalaman masa kerja 4 tahun 3
Pengalaman masa kerja 2 tahun 2
Pengalaman masa kerja 1 tahun 1

4. Sudah Pernah Mengikuti Diklat
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Kriteria sudah pernah mengikuti diklat disini dimaksudkan seperti seberapa banyak sudah mengikuti rapat dinas. Pada
tabel 6, diberikan nilai tertinggi 2 dan nilai terendah 1.

Tabel 6. Sudah Pernah Mengikuti Diklat

Sebutan Nilai Kriteria
Mengikuti rapat dinas sebanyak 5 kali 2
Mengikuti rapat dinas sebanyak 1- 4 kali 1

5. Pangkat
Kriteria pangkat yang dimaksud disini harus memenuhi syarat pangkat dasar harus Il A. Pada tabel 7 berikut,
diberikan nilai tertinggi 5 dan nilai terendah 1.

Tabel 7. Pangkat

Sebutan Nilai Kriteria
Pangkat dasar I11 A 5
Pangkat dasar dibawah 111 A 1

Sedangkan data sample yang digunakan sebagai alternatif dapat dilihat pada tabel 8. Tabel tersebut akan diolah dan
dianalisa menggunakan perhitungan algoritma ELECTRE dan algoritma SMART untuk melihat execute time dan perfomance

dari algoritma terhadap data alternatif.

Tabel 8. Data Alternatif

No. Alternatif Nama Alternatif
1 A Sadimen
2 A, Syahdan
3 Az Agus
4 Ay Amin
5 As Rasyid

3.2. Algoritma Sistem

Sebelum memasuki tahap perhitungan dengan algoritma ELECTRE dan SMART, penulis terlebih dahulu membuat rating
kecocokan alternatif terhadap kriteria yang penulis dapatkan dari hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan
sebelumnya. Berikut tabel rating kecocokan yang penulis dapatkan :

Tabel 9. Rating Kecocokan

Kriteria

No. Alternatif — \wawasan Kehadiran Pengalaman  Sudah Perna Pangkat
Pengetahuan Kedisiplinan Kerja Mengikuti Diklat Dasar I11 A

1 A 5 5 3 3 4
2 A, 4 4 3 5 4
3 A, 4 3 4 4 5
4 A, 5 3 3 3 4
5 As 4 3 3 4 5

Setelah keseluruhan data yang diperlukan seperti kriteria, bobot kriteria, sample alternatif, serta rating kecocokan
alternatif terhadap kriteria telah tersedia, maka langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungan dengan menggunakan
algoritma ELECTRE dan SMART.

3.3. Algoritma ELECTRE

Dalam menentukan Kepala Tata Usaha menggunakan algorima ELECTRE, akan menggunakan persamaan (1) sampai
persamaan (17) yang telah dijelaskan sebelumnya.
1. Menetukan Matriks Keputusan
Matriks keputusan ditentukan dari Tabel 3.9. sebelumnya yang kemudian disusun kedalam matriks keputusan
menggunakan persamaan (1). Sehingga didapatlah matriks keputusan sebagai berikut

5 5 3 3 4 |
xijz
4 4 3 5 4
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2. Normalisasi Matriks Keputusan

Membuat normalisasi matriks keputusan dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan (2). Sehingga didapatlah
hasil sebagai berikut.

X11 X21
" = 21 =
\/x112 + X212 + X312 + X412 + X512 \/x112 + x212 + X312 + X412 + XS]_Z
5 4
T‘11 = er = 2 2 2 2 2
V52 + 4% + 42 + 52 + 42 VERE 424474 5% 44
5 e =
T, = 21 =
M 25+ 16+ 16+ 25+ 16 VZ5+16+16+25+16
5 " =
I = — \98
NCT 4
2 "21 = 58994
9,8994 151 = 0,4040
711 = 0,5050
Begitu seterusnya hingga rss
_ Xs55
Tss =
\/xlsz + x252 + X352 + X4_52 + x552
5
T, =
¥ VAT 42157142152
5
T =
® J16+ 16+ 25+ 16 + 25
5
Tss = —
55 /—98
_ 5
55 = 9,899
T‘55 = 0,5050

Hasil proses matriks keputusan ternormalisasi kemudian disusun kedalam matriks keputusan ternormalisasi
menggunakan persamaan (4), seperti berikut ini.

0,5050 0,6063 0,4160 0,3464  0,4040
0,4040 0,4850 0,4160 0,5773 0,4040
Tij= 0,4040 0,3638 0,5547 0,4618  0,5050
0,5050 0,3638 0,4160 0,3464  0,4040
0,4040 0,3636 0,4160 0,4618 0,5050

Penulis tidak menggunakan persamaan (3), dikarenakan kriteria yang penulis gunakan merupakan parameter
keuntungan, dan bukanlah parameter harga.

. Pemberian Nilai Bobot

Berdasarkan Tabel sebelumnya maka didapatlah nilai bobot kriteria sebagai berikut
W = (20%, 15%, 15%, 10%, 40%);
Sehingga jika dihitung menggunakan persamaan (5) didapatlah.

n

ZW] =20% + 15% + 15% + 10% + 40% = 100% =1
j=1

. Menghitung Matriks Ternormalisasi Terbobot

Pada proses ini, penulis menggunakan nilai bobot yang lebih sederhana untuk memudahkan perhitungan yang
sebelumnya telah tertera pada Tabel 3.1. Menghitung matriks ternormalisasi terbobot dilakukan dengan menggunakan
persamaan (6) sebagai berikut.

Vii = Wi Ryy Vo1 = Wi Ry V31 = Wy R3q Vir = Wi Ry Vs1 = Wi Rgq
Vi1 = 4*0,5050 V1 = 4% 0,4040 V31 = 4+ 0,4040 V41 =4 *0,5050 Vs1 =4 % 0,4040
Vll = 2,0203 V21 = 1,6162 V31 b 1,6162 V41 = 2,0203 V51 = 1,6162
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Vig =Wy Ry, Voo = Ws Ry, V3o
V12 = 3 * 0,6063 V22 = 3 * 0,4850 V32
V12 = 1,8189 VZZ = 1,4552 V32
Vis = W3Ry Vs = W5 Ry3 V33
V13 =3 x 0,4160 V23 =3x 0,4’160 V33
V13 = 1,2481 V23 = 1,2481 V33
Via = Wy Ryqy Vas = Wy Ryu Vay
V14 =2 % 0,3464’ V24 =2 % 0,5773 V34
V,, = 0,6928 Vye = 1,1546 Vs
Vis = W5 Rys Vos = W5 Rys V3s
V15 = 5 * 0,4040 V25 = 5 * 0,4040 V35
Vis = 2,0203 V,5 = 2,0203 V3s

=W, Rs,
=3%0,3638
=1,0914

= W3 R33
= 3%0,5547
= 1,6641

=W, Rz,
=2%0,4618
= 0,9236

= W5 R3s
=5%0,5050
= 2,5254

Vaz
Vaz
Vaz

Vas
V43
Vas

Vs
Vg
Vs

Vas
Vas
Vas

=Wy Ry,
=3%0,3638
=1,0914

=W;3 Ry
=3%*0,4160
=1,2481

=W, R4
=2x%0,3464
=0,6928

= Ws Rys
=5%0,4040
= 2,0203

41
Vs, = W, Rs;
Vs, =3%0,3638
V52 = 1,0914
Vss = W5 Rs3
Vs3 =3%0,4160
Vs3 = 1,2481
Vsa = Wy Rs,
Vss =2%0,4618
Vss = 0,9236
Vss = Ws Rss
V55 = 5 * 0,5050
V55 = 2,5254

Hasil proses matriks ternormalisasi terbobot kemudian disusun kedalam matriks ternormalisasi terbobot menggunakan

persamaan (7), seperti berikut ini.

2,0203 1,8189
1,6162  1,4552
Vij= 1,6162 1,0914
2,0203 11,0914
1,6162 1,0914

1,2481
1,2481
1,6641
1,2481
1,2481

5. Menentukan Himpunan Concordance dan Discordance
Himpunan concordance dihitung dengan menggunakan persamaan (8), dengan hasil sebagai berikut.

0,6928
1,1546
0,9236
0,6928
0,9236

2,0203
2,0203
2,5254
2,0203
2,5254

Sedangkan himpunan discordance dihitung dengan menggunakan persamaan (9), dengan hasil sebagai berikut.

C12

ifj=1 > V;; = Vp; > 2,0203 21,6162 > yesthenj =1
ifj=2 - V;;, > V,;, - 1,8189 > 1,4552 > yes thenj = 2
ifj=3 —> Vi3 = V3 - 1,2481 > 1,2481 - yes thenj = 3
ifj=4 - Vi, = V,, - 0,6928 > 1,1546 - no

ifj=5 - Vi5 = Vo5 — 2,0203 = 2,0203 - yes thenj =5
Cy, =1{1,2,3,5}

Ci3

ifj=1- Vy; = V31 »2,0203>1,6162 > yesthenj=1
ifj=2 - Vi, =2 V3, > 11,8189 = 1,0914 - yes thenj = 2
if j=3 - Vi3 = V33 > 1,2481 = 1,6641 - no

ifj=4 - Vi, = V34— 0,6928 > 0,9236 - no

ifj=5 - Vis = V35 — 2,0203 = 2,5254 - no

Gz ={1,2}

Begitu seterusnya hingga Cs,

Csq

ifj=1-> Vs; 2 Vyy » 11,6162 = 2,0203 - no

ifj=2 - Vs 2V, »1,0914 > 1,0914 > yes thenj =2
ifj=3 - Vg3 = V3 > 1,2481 > 1,2481 —» yesthenj =3
ifj=4 - Vg = V,y = 09236 > 0,6928 > yesthenj =4
ifj=5 > Vg5 = Vs = 2,5254 > 2,0203 - yes thenj =15
Csq = {2,3,4,5}

Di,

ifj=1-Vy; <V, »2,0203<1,6162 - no

if j=2 - Vi, <V, > 11,8189 < 1,4552 - no

ifj=3 - Vi3 < V,3 - 1,2481 < 1,2481 - no

ifj=4 - Vi < V4 > 0,6928 < 1,1546 - yesthenj =4
ifj=5 - Vis < Vo5 = 2,0203 < 2,0203 - no

Dy, = {4}

D3

ifj=1- Vi < Vay —2,0203 < 1,6162 > no
ifj=2 - Vip < Vi > 1,8189 < 1,0914 - no

Utilization of the ELECTRE and SMART Algorithms for Determining the Head of Administration ... (Fajar Ramadan)



42 ISSN : 2828-9099

ifj=3 - Vi3 < V33 - 1,2481 < 1,6641 - yesthenj =3
ifj=4 -V, < V34 —-0,6928 <0,9236 - yes thenj =4
if j=5 - Vs < V35 » 2,0203 < 2,5254 - yes thenj =5

Dy3 = {3,4,5}

Begitu seterusnya hingga Ds,

Ds,

ifj=1 - Vg < Vyy 21,6162 < 2,0203 - yesthenj=1
ifj=2 - Vs, <V, »1,0914 < 1,0914 - no

ifj=3 - Vi3 < V3 - 1,2481 < 1,2481 - no

ifj=4 - Vs < V4 »0,9236 <0,6928 - no

if j=5 - Vss < V45 — 2,5254 < 2,0203 - no

Ds, = {1}

6. Menghitung Matriks Concordance dan Matriks Discordance
Matriks concordance dihitung dengan menggunakan persamaan (10), dengan hasil sebagai berikut.

Coo=W, +W, + Wy +Ws =4+3+3+5=15
Ca=W,+W,=4+3=7

Ca=Wi+ Wy + We+ W, + Wy =4+3+3+2+5=7
Cos =Wi+ W, +W; =3+2+5=10
Cor=Ws+ W, +Ws =3+2+5=10

Cos =W, + W, + W, =4+3+2=9

Con =Wy + Wy + W, + Wy =3+3+2+5=13

Cos =Wy + Wy + W + W, =4+3+3+2=12

Cor =Wo+ W, + Wy =3+2+5=10

Cop =W, + Wy + W5 =4+3+5=12

Con =Wy + Wy + W, + Wy =3+3+2+5=13

Cos =Wy + W + Ws + W, + Ws =4+3+3+2+5=17
Con =Wy + W, + Wo+Ws =4+3+3+3=13

Cop =Wy + W, + W + W, =4+ 4+3+2=13
Cos=W,+W,=4+3=7

Cos =Ws+ W, + Wy =3+2+5=10

Coy =Ws+ W, +Ws =3+2+5=10

Cor =W, + Wy + Wy + W, =4 +3+3+2=12

Cor =W, + W, + W, + Wy =4+4+3+3=14

Con =Wy + Ws + W, + Wy =3+3+2+5=13

Hasil perhitungan diatas kemudian disusun menjadi sebuah matriks concordance seperti dibawah ini.
- 15 7 17 10

10 - 9 13 12
Cij= 10 12 - 13 17
14 12 7 - 10

10 12 14 13 -
Matriks discordance dihitung dengan menggunakan persamaan (11), dengan hasil sebagai berikut.
max{|0,6928 — 1,1546]}

D. =
12 = nax{12,0203 — 1,6162]; |1,8189 — 1,4552]; |1,2481 — 1,2481]; 10,6928 — 1,1546]; |2,0203 — 2,0203}
max{0,4618}

D. =

127 max{0,4041; 0,3637;0; 0,4618; 0}
D, 04618

1270,4618
D=1

max{|1,2481 — 1,6641[;[0,6928 — 0,9236|; 12,0203 — 2,5254]}

max{|2,0203 — 1,6162[;|1,8189 — 1,0914|;|1,2481 — 1,6641];]0,6928 — 0,9236]; |2,0203 — 2.5254(}
max{0,416;0,2308;0,5051}

D
13 ™ max{0,4041; 0,7275; 0,416; 0,2308; 0,5051}

Dy3 =

_ 05051
137 0,7275
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D3 = 0,6942

Begitu seterusnya hingga Ds,

D = max{|1,6162 — 2,0203(}
5 7 max{|1,6162 — 2,0203]; |1,0914 — 1,0914]; |1,2481 — 1,2481];|0.9236 — 0.6928]; |2,5254 — 2,0203|}

Des = max{0,4041}
>* ™ max{0,4041; 0; 0; 0,2308; 0,5051}
Dsy = %
0,5051
Ds, = 0,8000
Hasil perhitungan diatas kemudian disusun menjadi sebuah matriks discordance menggunakan persamaan (12) seperti
berikut ini.
- 1 0,6942 0 0,6942
0,8750 - 1 0,8750 1
d;j- 1,0013 0,7202 - 0,8000 0
1 1 1 - 1
1 1 1 0,8000 -

7. Menentukan Matriks Concordance Dominan dan Matriks Discordance Dominan.
Sebelum membuat matriks concordance dominan, terlebih dahulu harus menentukan nilai ambang atas C dengan
menggunakan persamaan (13), dan hasilnya adalah sebagai berikut.

15+7+17+10+10+9+13+12+10+12+13+17+14+12+7+ 10+ 10+ 12+ 14+ 13

10
Il

556—-1)
237
c=—
- 20
c=11,85
Dengan menggunakan persamaan (14), didapatlah elemen matriks concordance dominan F sebagai berikut.
- 1 0 1 0
0 - 0 1 1
fra= 0 1 - 1 1
1 1 0 - 0
0 1 1 1 -

Sedangkan sebelum membuat matriks discordance dominan, terlebih dahulu harus menentukan nilai ambang atas D
dengan menggunakan persamaan (15), dan hasilnya adalah sebagai berikut :

_ 1+0,6942 +0,6942 + 0,8750 + 1 + 0,8750 + 1 + 1,0013 + 0,7202 + 0,8000 + 1+ 1+ 1+ 1+ 1+ 1+ 1+ 0,8000
- 33-1)

Dengan menggunakan persamaan (16), didapatlah elemen matriks discordance dominan G sebagai berikut.

- 1 0 O 0

1 - 1 1 1
Jrie 1 0 - 0 0
1 1 1 - 1
1 0 1 0 -

8. Menentukan Matriks Dominan Keseluruhan
Dengan menerapkan persamaan (17) didapatlah hasil sebagai berikut.
ez = fi2 * g12 = 1 *1 =1 (Begitu seterusnya hingga es,)

€54 = fsa* gsa =0%x0=0
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9. Mengeliminasi Alternatif yang Kurang Baik
Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui persamaan (17) sebelumnya, didapatlah hasil sebagai berikut.

- 1 0 0 © Ay
0 - 0 1 1 A
€xi= 0o o0 - 0 O = A3
0 1 0 - 0 Ay
0 0 1 o0 - As

Berdasarkan hasil akhir yang diperoleh, didapatlah alternatif A, yang ditetapkan sebagai Kepala Tata Usaha Kantor
Camat Gunung Maligas.

Tabel 10. Rating Kecocokan

No Inisial Nama Alternatif Ranking
1 A2 Syahdan Peringkat 1
2 Al Sadimen Peringkat 2
3 A4 Amin Peringkat 3
4 A5 Rasyid Peringkat 4
5 A3 Agus Peringkat 5

3.4. Algoritma SMART

Dalam menentukan kepala tata usaha menggunakan perhitungan algoritma SMART mempunyai langkah-langkah sebagai

berikut :

1. Menentukan banyaknya kriteria yang digunakan.

Banyaknya kriteria yang digunakan dapat dilihat pada tabel sebelumnya yang memiliki lima kriteria yaitu Wawasan
Pengetahuan, Kehadiran/Kedisiplinan, Pengalaman Kerja, Sudah Pernah Mengikuti Diklat, dan Pangkat.

2. Menentukan nilai bobot kriteria pada masing-masing kriteria dengan menggunakan interval 1-100 untuk masing-
masing kriteria dengan prioritas terpenting. Berdasarkan Tabel sebelumnya maka diperoleh nilai bobot kriteria
sebagai berikut: Wj = (20%, 15%, 15%, 10%, 40%);

3. Memberikan nilai kriteria untuk setiap alternatif.

Nilai kriteria untuk setiap alternatif dapat dilihat dari tabel sebelumnya, maka di dapatlah nilai kriteria untuk setiap
alternatif sebagai berikut:

~ o~ B~o
wWwwhao
WWwWhwow
AW bholw
abhobh M

4. Menghitung nilai utility untuk setiap kriteria.

Tabel 11. menentukan nilai utility

No. Alternatif C, C, Kriéiria C, Cs

1 A 100$gg z; 95 100223 Eg 95 100232 (3); 97 100222 z; 97 100%&6
2 A 100222 g; 96 10022‘; ‘0*3 96 1002‘0’2 f); 97 100222 z; 95 100233 g 96
3 Ay 100570=96 100500 =97 100000 =96 100 -0=96 100 0= 05

4 A, 1008%D =95 10080 =97 10080V =97 1008XD =97 1008X M =g

(100-0) (100-0) (100-0) (100-0) (100-0)
(100-4) _ (100-3) _ (100-3) _ (100-4) _ (100-5) _
5 As 100(100 s =96 100(100 0 =97 100(100 s =97 100(100 s =96 100(100 s =95

Tabel 12. Hasil Nilai Utility
No. Alternatif Kriteria
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C C, C; C, G,

1 Aq 95 95 97 97 96
2 A, 96 96 97 95 96
3 Ag 96 97 96 96 95
4 Ay 95 97 97 97 96
5 As 96 97 97 96 95

5. Menghitung nilai U (ai)
Tabel 13. Menghitung Nilai U (ai)

. Kriteria
No. Alternatif c G Cs C C.
1 A 19 14,25 14,55 9,7 38,4
2 A, 19,2 14,4 14,55 9,5 38,4
3 Az 19,2 14,55 14,4 9,6 38
4 Ay 19 14,55 14,55 9,7 38,4
5 As 19,2 14,55 14,55 9,6 38

6. Menghitung nilai keseluruhan utility
Tabel 14. Nilai Keseluruhan Utility

No. Alternatif Total Nilai Utility
1 A 95,90
2 A, 96,05
3 Az 95,75
4 A, 96,20
5 As 95,90

7. Melakukan Perankingan
Dari nilai keseluruhan utility maka di dapat perankingan sebagai berikut:

Tabel 15. Perankingan

No Inisial Nama Alternatif Total Nilai Utility Ranking
1 Al Sadimen 95,9 Peringkat 3
2 A2 Syahdan 96,05 Peringkat 1
3 A3 Agus 95,75 Peringkat 5
4 Al Amin 96,2 Peringkat 2
5 A5 Rasyid 95,2 Peringkat 4

Dengan Pengurutan sebagai berikut:
Tabel 16. Pengurutan perankingan

No Inisial Nama Alternatif Total Nilai Utility Ranking
1 A2 Syahdan 96,05 Peringkat 1
2 A4 Amin 96,2 Peringkat 2
3 Al Sadimen 95,9 Peringkat 3
4 A5 Rasyid 95,9 Peringkat 4
5 A3 Agus 95,75 Peringkat 5

Berdasarkan hasil akhir yang diperoleh, didapatlah alternatif A, yang ditetapkan sebagai Kepala Tata Usaha Kantor
Camat Gunung Maligas.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perbandingan antara algoritma ELECTRE dan algoritma SMART, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kedua algoritma tersebut menghasilkan perankingan yang sama, dimana jika menggunakan perhitungan dengan algoritma
ELECTRE maka yang menjadi alternatif terbaik adalah A2 yaitu Syahdan. Sedangkan jika menggunakan perhitungan dengan
metode SMART juga menghasilkan alternatif terbaik adalah A2 yaitu Syahdan. Perhitungan dengan menggunakan metode
ELECTRE menghasilkan empat alternatif yang memiliki nilai yang sama yaitu A2, A3, A4 dan A5. Perhitungan dengan
menggunakan metode SMART menghasilkan dua alternatif yang memiliki nilai yang sama yaitu Al dan A5. Berdasarkan
kedua algoritma tersebut, maka algoritma yang terbaik untuk menentukan Kepala Tata Usaha Kantor Camat Gunung Maligas
adalah algoritma ELECTRE karena hanya menghasilkan satu alternatif terbaik.
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